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ABSTRAK 

 

Masalah: Anak usia sekolah dasar rentan mengalami masalah kesehatan gigi dikarenakan 

kurang mengtahui cara menjaga kesehatan gigi dan mulut. Berdasarkan data Kementrian 

Kesehatan RI 2018 prevalensi perilaku menyikat gigi dengan benar sebesar 2,8%. Tujuan: 

Mengetahui perbedaan keterampilan cara menyikat gigi dengan menggunakan media dental 

pop-up book siswa SDI An-Nur Surabaya. Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah 

pra eksperimen dengan rancangan pre dan post test desain dengan sasaran penelitian 131 

siswa SDI An-Nur Surabaya. Teknik analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank 

Test. Hasil: Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test hasil yang signifikan (ρ < 0,05). Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan keterampilan menyikat gigi dengan 

menggunakan  media dental pop-up book. 

 

Kata Kunci : Dental Pop up book, Keterampilan, Menyikat Gigi  

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah keadaan sehat baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial 

yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomi 

(Undang-Undang No. 36 Tahun 2009). Menurut WHO, kesehatan adalah keadaan 

sempurna baik fisik, mental, maupun sosial dan tidak hanya bebas dari penyakit dan 

cacat. Kesehatan adalah sebuah sumber daya yang dimiliki semua manusia dan 

bukan merupakan suatu tujuan hidup yang perlu dicapai. Kesehatan tidak terfokus 

kepada fisik yang bugar tetapi meliputi jiwa yang sehat dimana individu dapat 

bersikap toleran dan dapat menerima perbedaan (Brook, 2017). 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak 

dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Kesehatan gigi dan mulut akan 

mempengaruhi kesehatan tubuh keseluruhan. Timbulnya masalah kesehatan gigi 

dan mulut pada masyarakat salah satunya disebabkan oleh faktor perilaku atau sikap 

mengabaikan kebersihan gigi dan mulut. Hal ini dilandasi oleh karena kurangnya 

pengetahuan akan pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Masalah gigi 
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terbesar terjadi pada anak-anak karena anak-anak kurang mengetahui cara menjaga 

kesehatan gigi dan mulutnya (Sihombing, 2019). 

Prevalensi masalah gigi dan mulut sebesar 57,6% dan yang mendapatkan 

pelayanan dari tenaga medis gigi sebesar 10,2%. Adapun prevalensi perilaku 

menyikat gigi dengan benar sebesar 2,8% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Kegiatan menyikat gigi adalah tindakan preventif yang paling mudah dan murah 

dilakukan. Menyikat gigi secara teratur dapat membantu mengurangi pembentukan 

plak gigi. Mengurangi konsumsi makanan dan minuman yang mengandung sukrosa 

juga merupakan langkah pencegahan kerusakan gigi. Kemampuan menyikat gigi 

secara baik dan benar merupakan faktor cukup penting sebagai upaya pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut. Salah satu faktor yang mempengaruhi kebersihan gigi dan 

mulut adalah pengetahuan menyikat gigi yang meliputi frekuensi menyikat gigi, 

cara/teknik menyikat gigi, dan bentuk dari sikat gigi yang digunakan (Pudentiana Rr 

dkk., 2015).  

Perilaku dan gejala perilaku yang tampak pada kegiatan menyikat gigi 

dipengaruhi baik oleh faktor genetik (keturunan) dan lingkungan. Secara umum 

dapat dikatakan bahwa faktor genetik dan lingkungan ini merupakan penentu dari 

perilaku makhluk hidup termasuk perilaku manusia. Perilaku yang sehubungan 

dengan peningkatan dan pemeliharaan kesehatan (health promotion behavior) 

misalnya perilaku ini akan terlihat dengan hal-hal yang dapat diamati atau 

diobservasi misalnya perilaku anak tentang cara menyikat gigi. Upaya agar siswa 

berperilaku atau mengadopsi perilaku kesehatan seperti menyikat gigi tersebut yaitu 

dengan cara persuasi, bujukan, himbauan, ajakan, memberikan informasi, 

memberikan kesadaran dengan kegiatan penyuluhan melalui media Dental Pop Up-

Book. 

Mendorong adanya perubahan perilaku tersebut dilakukanlah penyuluhan 

menggunakan berbagai media. Alat bantu atau alat peraga dalam penyuluhan 

kesehatan sebaiknya disusun berdasarkan prinsip bahwa pengetahuan yang ada 

pada setiap manusia itu diterima atau ditangkap melalui panca indra (Hamsar & 

Ramadhan, 2019). Salah satu landasan teori penggunaan media dalam proses 

pendidikan, yakni teori kerucut Edgar Dale. Menurut teori tersebut, terdapat 

beberapa macam media yang dapat digunakan dalam proses pendidikan. Pada 

dasarnya proses pendidikan yang melibatkan lebih banyak indera akan lebih mudah 

untuk diterima dan diingat oleh individu. Pemberian pendidikan kesehatan gigi dan 

mulut akan lebih efektif dan optimal dengan menggunakan metode dan media yang 

tepat (Puspitaningtiyas dkk., 2017). 

Pendidikan kesehatan gigi dan mulut dibutuhkan untuk mengubah tingkah laku 

dapat berupa pengetahuan mengenai cara menjaga kesehatan gigi dan mulut 

contohnya pemberian penyuluhan cara menyikat gigi, metode menyikat gigi yang 

tepat, waktu dan frekuensi menyikat gigi yang benar. Penyuluhan harus dibuat 

semenarik mungkin, atraktif, tanpa mengurangi isinya dan penentuan pemilihan 

media dapat disesuaikan dengan sasaran penyuluhan (Notoatmodjo, 2012).  

Salah satu media yang dapat digunakan dalam hal pemberian penyuluhan yaitu 
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media visual yang berbentuk buku. Pop-up book merupakan salah satu jenis buku  

yang di modifikasi dalam bentuk 3 dimensi sebagai media penyuluhan kesehatan 

gigi dan mulut berisi ilustrasi bergambar yang dapat bergerak ketika dibuka dan 

digeser; menampilkan visualisasi yang lebih menarik; memiliki kesan yang lebih 

nyata; ilustrasi pada pop-up book memberikan kejutan disetiap halamannya dan 

memberikan kesan yang menarik pada pembaca (Firzad, 2015). Tampilan visual yang 

lebih berdimensi akan membuat cerita semakin terasa nyata ditambah lagi dengan 

kejutan yang diberikan dalam setiap halamannya membuat isi pesan cerita 

tersampaikan (Fadillah, 2016).  

Kelebihan penggunaan media pop-up book yaitu memberikan pengalaman yang 

berbeda dan berkesan karena melibatkan langsung pembaca seperti menggeser, 

membuka, serta melipat bagian dari pop-up book.  Hal tersebut yang akan 

memberikan kesan tersendiri kepada pembaca sehingga akan lebih mudah diingat 

ketika menggunakan media tersebut (Setyawan dkk., 2014). Keunikan pop-up book 

tersebut sesuai dengan anak tingkat sekolah dasar yang melatih indera 

pengelihatannya untuk menangkap suatu informasi. Sehingga penggunaan pop-up 

book diharapkan mampu meningkatkan tingkat kesehatan gigi dan mulut anak 

tingkat sekolah dasar. 

SDI An-Nur merupakan salah satu Sekolah Dasar di Kelurahan Simomulyo Baru, 

Kecamatan Sukomanunngal, Kota Surabaya. Terbatasnya sarana dan prasarana 

media di sekolah SDI An-Nur menyebabkan anak kesulitan untuk memahami, 

mempraktekan menggosok gigi. SDI An-Nur ini binaan dari Puskesmas Simo. 

Berdasarkan informasi yang telah didapatkan, kegiatan intervensi yang dilakukan 

oleh Puskesmas Simo hanya pemeriksaan gigi pada siswa kelas 1 setiap pekan BIAS 

(Bulan Imunisasi Anak Sekolah). 

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan pada tanggal 27 September 2021 

pada siswa kelas V SDI An-Nur dengan jumlah 20 siswa, data yang diperoleh angka 

kebersihan gigi dan mulut atau Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) dengan rata-

rata 3,1 (kriteria buruk). Dimana berdasarkan standart WHO ktegori Oral Hygiene 

Index Simplified (OHI-S) adalah kriteria baik 0 – 1,2; sedang 1,3 – 3,0 dan buruk 3,1 – 

6,0.  Berdasarkan hal tersebut, maka masalah penelitian ini adalah tingginya nilai 

OHI-S pada siswa SDI An-Nur Kecamatan Sukomanunngal, Kota Surabaya. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Pra Eksperimen, dengan 

menggunakan rancangan Pre post test design . Sasaran dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SDI An-Nur Kecamatan Sukomanunggal, Kota Surabaya yang 

berjumlah 196 siswa. Peneliti menggunakan rumus Slovin untuk mengetahui 

banyaknya sampel penelitian ini yang diketahu berjumlah 131 siswa. Teknik 

sampling dalam penelitian ini adalah Simple random sampling.  

Penelitian ini berlokasi SDI An-Nur Kecamatan Sukomanunggal, Kota Surabaya. 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan September 2021 sampai dengan bulan 

Februari 2022. Metode pengumpulan data perilaku tentang cara menggosok gigi 
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menggunakan metode observasi. Data keterampilan menyikat gigi sebelum dan 

setelah penyuluhan akan dianalisis untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

keterampilan menyikat gigi dengan menggunaka media dental pop-up book siswa 

SDI An-Nur Surabaya, maka akan diuji menggunakan uji Wilcoxon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada siswa SDI An-Nur Surabaya sebanyak 131  

responden. Responden rata-rata berusia 6-12 tahun, dengan 77 siswa berjenis kelamin 

laki-laki dan 54 siswa berjenis kelamin perempuan. SDI An-Nur Surabaya terletak di 

Kelurahan Simomulyo Baru, Kecamatan Sukomanunggal, Kota Surabaya.  

SDI An-Nur merupakan sekolah binaan dari Puskesmas Simo. Pada responden ini 

belum pernah melakukan gosok gigi bersama sehingga tidak diketahui karakteristik 

cara menggosok gigi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

keterampilan menyikat gigi dengan menggunakan media dental pop-up book. Dari 196 

siswa dilakukan pengambilan sampel siswa dengan menggunakan rumus Slovin 

yang diketahui menjadi 131 siswa. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah 

Simple random sampling.  

 
Tabel 1 Karakteristik Usia dan Jenis Kelamin 

Variabel Karakteristik Frekuensi Presentase 

Usia 

6 tahun 5 3,8 

7 tahun 21 16 

8 tahun 20 15,3 

9 tahun 21 16 

10 tahun 22 16,8 

11 tahun 23 17,6 

12 tahun 19 14,5 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 77 58,8 

Perempuan 54 41,2 

  

Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan bahwa usia responden didominasi oleh 

usia 11 tahun sebesar 17,6% dan jenis kelamin responden didominasi oleh laki-laki 

sebesar 58,8%. 
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Tabel 2 Pengumpulan Data Sebelum Dilakukan Penyuluhan Menggunakan Media Dental 

Pop-Up Book 

No 
Kategori Cara 

Menggosok Gigi 
Frekuensi Persentase 

1 Baik 4 3,1 

2 Buruk 127 96,9 

 Total 131 100 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui cara menggosok gigi siswa sebelum dilakukan 

penyuluhan nilai yang paling banyak adalah kategori buruk sebanyak 96,9% dengan 

frekuensi 127 siswa. 

 

Tabel 3 Pengumpulan Data Sesudah Dilakukan Penyuluhan Menggunakan  

Media Dental Pop-Up Book 

No 
Kategori Cara 

Menggosok Gigi 
Frekuensi Persentase 

1 Baik 129 98,5 

2 Buruk 2 1,5 

 Total 31 100 

 

 Berdasarkan tabel 3 diketahui cara menggosok gigi siswa setelah dilakukan 

penyuluhan nilai yang paling banyak adalah kategori baik sebanyak 98,5% dengan 

frekuensi 129 siswa. 

 
Tabel 4 Hasil Analisis Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Kategori Jumlah siswa Asymp. Sig. (2-tailed) 

Sebelum Sesudah 

Baik 4 129 

0,000 Buruk 127 2 

Jumlah 131 131 

 

Berdasarkan tabel 5.5 analisis data menggunakan Uji Wilcoxon didapat nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang berarti nilai   value < α (0,05) maka 

hipotesis diterima. Artinya, ada perbedaan yang bermakna antara sebelum dilakukan 

penyuluhan dan sesudah dilakukan penyuluhan menggunakan media dental pop-up 

book terhadap keterampilan menyikat gigi siswa. 

 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data yang telah dilakukan, maka 
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dapat dijelaskan beberapa hal berikut: 

 

Keterampilan Menyikat Gigi Sebelum Dilakukan Penyuluhan Menggunakan 

Media Dental Pop-Up Book Siswa SDI An-Nur Surabaya 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa keterampilan menyikat gigi pada 

siswa SDI An-Nur Surabaya sebelum dilakukan penyuluhan menggunakan media 

dental pop-up book sebagian besar dalam kategori buruk.  

Sebelum dilakukan penyuluhan, keterampilan menyikat gigi siswa termasuk 

dalam kategori buruk dikarenakan sebagian besar siswa tidak mengetahui 

bagaimana cara menggosok gigi yang benar. siswa masih belum mampu 

mempraktikkan cara menyikat gigi yang benar sehingga mereka masih menyikat 

pada bagian-bagian tertentu saja atau belum menyeluruh.   

Menurut Effendy (2009) dalam teori S-O-R (Stimulus-Organisme-Response), 

pengetahuan termasuk kedalam response. Response merupakan dampak dari efek 

komunikasi. Efek dari komunikasi adalah perubahan sikap afektif, kognitif, konatif. 

Efek kognitif merupakan efek yang ditimbulkan setelah adanya komunikasi, efek 

kognitif berarti bahwa setiap informasi menjadi bahan pengetahuan bagi komunikan 

(Effendy, 2009). 

Efek yang ditimbulkan dalam komunikasi adalah reaksi khusus terhadap stimulus 

khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian 

antara pesan dan reaksi komunikan. Selain itu, teori S-O-R menjelaskan tentang 

pengaruh yang terjadi pada pihak penerima sebagai akibat dari ilmu komunikasi. 

Akibat atau pengaruh yang terjadi merupakan suatu reaksi tertentu dari rangsangan 

tertentu (Effendy, 2009). 

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 

terbentuknya perilaku. Kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan gigi 

merupakan faktor predisposisi dari perilaku kesehatan yang mengarah kepada 

timbulnya penyakit. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap 

positif lebih langgeng. Sebaliknya apabila perilaku tidak didasari pengetahuan dan 

kesadaran maka perilaku tidak akan berlangsung lama (Rahayu dll., 2014).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu (2019) yang 

menyatakan bahwa sebelum diberikannya intervensi tentang menggosk gigi 

mayoritas kemampuan responden dalam kategori kurang sebanyak 33 orang (68,8%).  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyikat gigi 

pada siswa SDI An-Nur Surabaya sebelum dilakukan penyuluhan  menggunakan 

media dental pop up-book sebagian besar siswa dalam kategori buruk. Hal ini karena 

kurangnya pelatihan tentang menggosok gigi yang membuat siswa menjadi kurang 

mengerti tentang menggosok gigi dimana banyak siswa yang kurang mampu dalam 

melakukan menggosok gigi dikarenakan kemampuannya belum mampu menilai 

sesuatu berdasarkan  apa yang mereka lihat saja. 
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Keterampilan Menyikat Gigi Sesudah Dilakukan Penyuluhan Menggunakan 

Media Dental Pop-Up Book Pada Siswa SDI An-Nur Surabaya 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keterampilan menyikat gigi siswa 

setelah dilakukan penyuluhan menggunakan media dental pop-up book meningkat, 

sebagian besar dalam kategori baik. 

Menurut hasil observasi peneliti menunjukkan peningkatan yaitu pada 

keterampilan anak dalam menyikat gigi seperti menggosok diarea-area yang 

sebelumnya tidak digosok, mulai menggunakan pasta gigi, paham dengan bahaya 

tidak dilakukannya gosok gigi dengan benar dan teratur. 

  Mengaitkan data hasil penelitian dengan model komunikasi S-O-R (Stimulus-

Organism-Response) menunjukan bahwa setiap aksi pasti ada reaksi begitu juga dalam 

komunikasi. Hal-hal yang patut diperhatian agar terjadi perubahan sikap maka 

stimulus yang disampaikan harus memenuhi tiga unsur yaitu perhatian, pengertian 

dan penerimaan (Effendy, 2003). 

 Stimulus dalam penelitian ini adalah ketika peneliti memberikan penyuluhan 

menggunakan media dental pop-up book kepada responden. Adanya peningkatan 

keterampilan menyikat gigi pada responden menunjukkan bahwa stimulus yang 

diberikan diterima oleh responden. Menurut responden mereka telah mengerti 

dengan pesan yang disampaikan oleh peneliti. Hal ini karena bahasa yang digunakan 

ketika menyampaikan pesan adalah bahasa sehari-hari mereka.  

 Peneliti jarang menggunakan istilah-istilah kesehatan yang terdengar asing 

oleh responden. Selain itu pesan yang disampaikan pun dianggap menarik oleh 

responden. Hal ini dikarenakan pesan yang disampaikan merupakan informasi yang 

mereka butuhkan (Amalia, 2012). 

 Pemberian pengetahuan cara menggosok gigi dengan media dental pop-up book 

terjadi proses asimilasi pada anak. Anak sudah dikenalkan dan diajarkan orang 

tuanya tentang cara menggosok gigi, sehingga anak sudah memiliki pengetahuan 

tentang cara menggosok gigi sebelumnya. Pemberian pengetahuan cara menggosok 

gigi yang benar, akan memacu anak untuk memasukkan pengetahuan baru tersebut 

ke dalam pengetahuan yang sudah ada, dan saat itulah proses kognitif berlangsung 

kemudian terjadi peningkatan pengetahuan pada anak (Amelia Nurfalah dll., 2014). 

 Sejalan dengan penelitian Ratih (2020) disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pop-up book terhadap kemampuan serta keterampilan anak. Pemilihan media yang 

digunakan untuk pendidikan kesehatan sebaiknya menggunakan media yang 

disukai anak. Salah satu media yang bisa digunakan adalah pop-up book karena 

adanya ketertarikan anak terhadap media pop up-book daripada buku biasa dan dapat 

meningkatkan minat belajar anak (Van Dyk dalam Na’ilatun, 2014).   

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyikat 

gigi pada siswa SDI An-Nur Surabaya sesudah dilakukan penyuluhan  

menggunakan media dental pop up-book sebagian besar siswa dalam kategori baik. Hal 

ini karena setelah diberikan informasi siswa mampu memahami dan mengerti apa 

yang sudah dijelaskan dengan media pop-up book, karena siswa lebih tertarik 

mendengarkan cerita dengan media pop-up book. Siswa beranggapan bahwa pop-up 
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book tersebut adalah media yang menyenangkan karena di dalamnya terdapat 

gambar-gambar bisa bergerak saat dibuka dan dengan warna-warna yang sangat 

menyenangkan. 

 

Perbedaan Keterampilan Menyikat Gigi dengan Menggunakan Media Dental 

Pop-Up Book  

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa ada perbedaan keterampilan 

menyikat gigi dengan menggunakan media dental pop-up book pada siswa SDI An-

Nur Surabaya. 

Menurut teori Stimulus – Organisme - Response dalam proses komunikasi, 

berkenaan dengan perubahan sikap adalah bagaimana mengubah sikap komunikan. 

Dalam proses perubahan sikap, tampak bahwa sikap dapat berubah, hanya jika 

stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semula. Dalam menelaah sikap yang 

baru ada tiga variabel yang penting yaitu perhatian, pengertian, penerimaan 

(Effendy, 2003). 

Titik penekanan dalam model komunikasi ini lebih kepada pesan yang 

disampaikan mampu menumbuhkan motivasi, menumbuhkan gairah kepada 

komunikan sehingga komunikan cepat menerima pesan yang diterima dan 

selanjutnya terjadi perubahan sikap perilaku (Kurniawan, 2018). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Sidabutar dll (2019) yang mengatakan 

bahwa media pop-up book dapat meningkatkan tingkat kemampuan kecerdasan 

linguistik pada anak. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan 

(2019) yang menunjukkan bahwa kemampuan menggosok gigi menjadi meningkat 

dimana kemampuan dengan kategori baik (73,8 %) dan cukup (26,2 %) dengan nilai 

nilai   =0,000 dimana   =< 0.05.  

Pendidikan kesehatan dapat disampaikan dengan menggunakan metode bercerita 

bisa menggunakan media atau tanpa media, menggunakan media pop-up book 

adalah media yang bisa memberikan proses belajar yang lebih menarik bagi anak 

usia sekolah (Fadillah Nur dll., 2016).  

Sejalan dengan penelitian Sholikah (2017) media pop - up book adalah buku yang 

memiliki halaman-halaman yang disetiap halamannya terdapat gambar yang 

membentuk lapisan 3 dimensi yang bisa bergerak sehingga mampu memberikan 

visualisasi yang menarik bagi siswa, isi dalam pop-up book juga bisa disesuaikan 

dengan materi yang akan disajikan saat melakukan pendidikan kesehatan, media pop 

up book disesuaikan dengan perkembangan siswa sekolah dasar yang memasuki 

tahap operasional konkret, yang mana siswa dapat menghubungkan konsep baru 

dengan konsep lama.  

Sejalan dengan penelitian Akbar dll (2020) yang menunjukkan bahwa Terdapat 

peningkatan pengetahuan tentang kesehatan gigi menggunakan edukasi media pop 

up book dengan nilai 𝞀 =0,005.  

Menurut Nurfadhillah dll (2017) bahwa media pembelajaran adalah sarana untuk 

menyampaikan berbagai informasi dan mempunyai peran penting dalam proses 

pembelajaran untuk merangsang minat dan perhatian untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran. Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan adanya 

pengaruh pendidikan kesehatan dengan media pop-up book karena pemilihan media 

yang menarik mampu menambah pemahaman siswa sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan menggosok gigi yang benar. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian pendidikan 

kesehatan gigi dan mulut disampaikan dengan metode penyuluhan menggunakan 

media dental pop-up book sehingga materi menyikat gigi dapat diperoleh melalui 

proses penginderaan yang merupakan proses menjadi tahu. Phantom gigi 

merupakan media semi konkrit dimana media tersebut mirip dengan benda 

kenyataannya. Dengan media dental pop-up book, siswa dapat melihat dengan jelas 

bagaimana susunan gigi yang ada. Dengan begitu siswa akan lebih paham dan 

mengerti, sehingga kemampuan menjadi meningkat setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan dengan dental pop-up book. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan keterampilan menyikat gigi 

dengan menggunakan media dental pop-up book, dapat disimpulkan bahwa: 1) 

Keterampilan menyikat gigi sebelum dilakukan penyuluhan dengan menggunakan 

media dental pop-up book sebagian besar masih dalam kategori buruk. 2) Keterampilan 

menyikat gigi setelah dilakukan penyuluhan dengan menggunakan media dental pop-

up book sebagian besar sudah dalam kategori baik. 3) Ada perbedaan keterampilan 

menyikat gigi antara sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan dengan 

menggunakan media dental pop-up book pada siswa SD Islam An-Nur Surabaya. 
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